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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penjelasan pada bab-bab sebelumnya maka dapat ditarik

beberapa kesimpulan dalam penelitian ini sebagai berikut :

1. Bahwa tidak semua remaja terlibat pada pergaulan bebas masih ada

sebagian remaja yang lebih memilih untuk tidak terlibat sama sekali

dengan pergaulan bebas.

2. Bentuk-bentuk pergaulan bebas yang terjadi di Desa Sampoawatu

adalah para remaja sering mengkonsumsi minuman beral-kohol,

berjudi, mencuri, dan seks bebas.

3. Upaya-upaya untuk mengatasi pergaulan bebas remaja di Desa

Sampoawatu yaitu penanaman nilai-nilai agama, moral dan etika,

menghapus lambang dan mesej yang merangsang nafsu seks dalam

masyarakat, mengenakan hukuman yang lebih berat, dan membina

kegiatan seni religius.

B. SARAN

Dari seluruh rangkaian penelitian tentang  Pergaulan Bebas Remaja di

Desa Sampoawatu Kecamatan Kaledupa Kabupaten Wakatobi, penulis

memberikan beberapa saran :
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1. Bagi pemerintah, pergaulan bebas bukan hanya merupakan tanggung

jawab orang tua semata, namun juga tanggung jawab pemerintah dan

seluruh komponen masyarakat, karena hal ini akan merusak tatanan

kehidupan berbangsa dan bernegara. Untuk itu komitmen dan

koordinasi dari seluruh komponen masyarakat menjadi sangat penting

dilakukan

2. Bagi orang tua, kiranya terus melakukan pengawasan terhadap setiap

bentuk perubahan perilaku yang terjadi didalam diri anak, karena

perubahan perilaku terhadap lingkungan pergaulan yang terbuka dan

bebas  akan menjerumuskan remaja dalam pergaulan bebas. Selain itu

setiap orang tua diharapkan memberikan bimbingan dan arahan

terhadap sejumlah tayangan sinetron di Televisi maupun elektronik

lainnya yang cenderung membenarkan pergaulan bebas.

3. Bagi masyarakat, agar lebih memberikan perhatian, turut serta

membantu pemerintah dan orang tua dalam melakukan upaya-upaya

penanggulangan pergaulan bebas agar lingkungan masyarakat menjadi

aman dan tentram dengan senantiasa mengikut serta dalam kegiatan-

kegiatan yang diadakan di Desa Sampoawatu yang bertujuan

membimbing remaja agar menjadi lebih baik
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